BAB VI

RINGKASAN

Di Indonesia penyakit pernapasan merupakan penyebab kesakitan dan
kematian terbanyak, yang menduduki 10 besar peringkat utama dengan variasi
penyakit, diantaranya yaitu Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dan
Pneumonia (Susanto dkk, 2010). PPOK adalah kerusakan progresif lambat dari
saluran udara yang ditandai dengan hilangnya fungsi paru-paru secara bertahap,
yang merupakan kombinasi dari bronkitis kronis dan emfisema. Pneumonia
merupakan infeksi di ujung bronkhiol dan alveoli yang dapat disebabkan oleh
berbagai patogen seperti bakteri, jamur, virus dan parasit. Pneumonia menjadi
penyebab kematian tertinggi pada balita dan bayi serta menjadi penyebab penyakit
umum terbanyak. Tidak dapat dipungkiri bahwa kedua penyakit ini dapat
memberikan beban ekonomi kepada masyarakat apabila terserang kedua penyakit
ini. Semakin tingginya angka kesakitan maka biaya pengobatan akan semakin
tinggi dan akan memperberat beban ekonomi masyarakat karena besarnya dana
yang harus dikeluarkan untuk berobat. Namun dengan adanya Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) di Indonesia yang penerapannya melalui mekanisme asuransi
sosial dengan prinsip kendali biaya dan mutu, yakni integrasinya pelayanan
kesehatan yang bermutu dengan biaya yang terkendali. Masyarakat mendapatkan
kepastian pembiayaan pelayanan kesehatan yang berkelanjutan (sustainabilitas)
dan biaya yang diperlukan akan dibebankan pada pihak asuransi. Di BLUD RS

Konawe periode Januari-Desember 2014, PPOK dan Pneumonia termasuk dalam
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10 besar penyakit pada pasien rawat inap. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui komponen biaya terapi, beban ekonomi serta untuk melihat hubungan
karakteristik pasien terhadap biaya PPOK dan Pneumonia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui besarnya biaya terapi PPOK dan Pneumonia untuk rawat
jalan dan rawat inap pada pasien JKN di BLUD RS Konawe periode Januari-
Desember 2014, kemudian menganalisa besaran beban ekonomi PPOK dan
Pneumonia pada pasien JKN di BLUD RS Konawe periode Januari-Desember
2014. Dan yang terakhir adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik pasien
terhadap biaya PPOK dan Pneumonia pada pasien JKN di BLUD RS Konawe
periode Januari-Desember 2014.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasional, sedangkan
rancangan penelitian yang akan digunakan adalah cross sectional. Pengambilan
data dilakukan secara retrospektif melalui penelusuran catatan rekam medik
pasien di instalasi catatan medik dan penelusuran data biaya terapi pasien di
bidang pengelolaan dan pendapatan. Penelitian menganalisis data yang didapatkan
dari rekam medik dan rincian biaya pelayanan pasien dengan diagnosis PPOK dan
Pneumonia di BLUD RS Konawe. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah
data rekam medik dan data biaya pasien di BLUD RS Konawe, Sulawesi
Tenggara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengumpul
data, berupa data lembar isian tentang pasien PPOK dan Pneumonia terutama
pasien yang telah menjalani terapi. Data yang akan diambil diantaranya adalah:
nomor rekam medik, usia, jenis kelamin, tanggal masuk dan keluar rumah sakit,

diagnosis PPOK dan Pneumonia, ,kelas perawatan, kondisi pada saat pasien
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keluar dari rumah sakit, komponen biaya, dan total biaya. Analisis data mengenai
deskripsi pasien rawat jalan dan rawat inap dapat disajikan dalam bentuk tabel dan
persentase yang meliputi data karakteristik demografi pasien rawat jalan dan
rawat inap yang meliputi kelompok usia, jenis kelamin, diagnosa sekunder, kelas
perawatan dan lama rawat inap PPOK dan Pneumonia. Untuk menghitung biaya
PPOK dan Pneumonia per pasien di BLUD RS Konawe, pendekatan top-down
digunakan dalam penelitian ini dengan cara membagi total biaya pelayanan
dengan jumlah total pelayanan yang dihasilkan dalam periode Januari sampai
dengan Desember 2014. Perhitungan biaya berdasarkan pada perspektif rumah
sakit sehingga biaya yang diukur adalah biaya medis langsung. Biaya perawatan
dihitung dengan melihat tarif yang ditentukan oleh rumah sakit. Kemudian
dilakukan uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik pasien
rawat jalan dan rawat inap yang meliputi kelompok usia, jenis kelamin, diagnosa
sekunder, kelas perawatan dan lama rawat inap terhadap biaya total pasien PPOK
dan Pneumonia menggunakan analisa bivariat dengan metode pearson
correlation.

Dari hasil penelitian analisis biaya terapi PPOK dan Pneumonia untuk
pasien rawat jalan dan rawat inap di BLUD RS Konawe, Kabupaten Konawe,
Sulawesi Tenggara periode bulan Januari sampai Desember 2014, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata biaya terapi PPOK pada pasien rawat jalan adalah
Rp. 246.138,-, sedangkan pada pasien rawat inap adalah Rp. 1.008.224,-. Rata-
rata biaya terapi Pneumonia pada pasien rawat jalan adalah Rp. 159.605,-

sedangkan pada pasien rawat inap adalah Rp. 904.121,-. Beban ekonomi terapi
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PPOK dengan jumlah pasien pada rawat jalan sebanyak 101 pasien dan pada
rawat inap sebanyak 76 pasien adalah Rp. 89.178.072,-, sedangkan beban
ekonomi untuk terapi Pneumonia dengan jumlah pasien pada rawat jalan sebanyak
42 pasien dan pada rawat inap sebanyak 98 pasien adalah 95.307.304,-. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap biaya terapi PPOK pasien rawat inap adalah
usia (p = 0,018) dan lama rawat inap (p = 0,000). Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap biaya terapi Pneumonia pasien rawat jalan adalah diagnosa sekunder (p =
0,023). Sedangkan pada rawat inap adalah usia (p = 0,000), diagnosa sekunder (p

=0,007), kelas perawatan (p = 0,015) dan lama rawat inap (p = 0,000).
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Lampiran 4. Data hasil penelitian pasien Pneumonia rawat jalan

Biaya
Jenis ) ) Apotek Penunjang Administrasi
No | Umur Kelamin Diagnosa Diagnosa Sekunder Konsul Jasa Jasa Total
Obat Bhp | Resep Lab Rad Rumah
Sakit Perawat

1 47 | P PNEUMONIA 18.000 7.500 20.000 5.000 5.000 55.500

2 38| P BRONKOPNEUMONIA 9.000 3.000 60.000 | 20.000 5.000 5.000 102.000

3 51 | P PNEUMONIA EFUSI PLEURA 60.000 150.000 | 20.000 5.000 5.000 240.000

4 67 | L CAP 2.000 2.000 90.000 20.000 5.000 5.000 124.000

5 46 | L CAP EFUSI PLEURA 150.000 | 20.000 5.000 5.000 180.000

6 51 | P CAP EFUSI PLEURA 65.000 20.000 5.000 5.000 95.000

7 44 | P CAP 3.000 3.000 135.000 60.000 | 20.000 5.000 5.000 231.000

8 52 | P CAP DM 192.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 282.500

9 44 | P CAP 7.000 3.000 20.000 5.000 5.000 40.000
10 45 | P PNEUMONIA 15.000 1.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 106.500
11 52 | P CAP DM 5.000 3.000 65.000 20.000 5.000 5.000 103.000
12 67 | L CAP DM 210.000 20.000 5.000 5.000 240.000
13 40 | L CAP EFUSI PLEURA 225.000 20.000 5.000 5.000 255.000
14 55 | L CAP EFUSI PLEURA 29.000 4.500 157.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 281.000
15 46 | P CAP GASTRITIS 25.000 3.000 160.000 20.000 5.000 5.000 218.000
16 40 | L CAP EFUSI PLEURA 237.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 327.500
17 5 | L PNEUMONIA DYSPNEA 7.000 2.000 60.000 | 20.000 5.000 5.000 99.000
18 61 | L PNEUMONIA ATHEROSCLEROSIS 137.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 227.500
19 61 | L PNEUMONIA 6.000 1.500 20.000 5.000 5.000 37.500
20 65 | L PNEUMONIA BAKTERI 3.000 2.000 167.500 20.000 5.000 5.000 202.500
21 5 | P PNEUMONIA ANEMIA, MALNUTRISI 11.000 3.000 167.500 60.000 20.000 5.000 5.000 271.500
22 50 | L PNEUMONIA EMPYIEMA, EFUSI PLEURA 26.000 6.000 20.000 5.000 5.000 62.000
23 36| P BP 31.000 3.000 155.000 60.000 | 20.000 5.000 5.000 279.000
24 56 | L BP RHINITIS ALERGI 10.000 5.000 167.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 272.500
25 56 | L BP 15.000 3.000 20.000 5.000 5.000 48.000
26 36 | L PNEUMONIA BAKTERI SEPSIS 13.000 5.000 20.000 5.000 5.000 48.000
27 29| P BP GASTRITIS 31.000 5.000 20.000 5.000 5.000 66.000
28 54 | P PNEUMONIA BAKTERI GASTRITIS 35.000 6.000 167.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 298.500
29 41 | P BP 20.825 6.000 100.000 60.000 | 40.000 5.000 5.000 236.825
30 65 | L BP DISPEPSIA 15.183 4.500 20.000 5.000 5.000 49.683
31 38| L BP COPD, DM 61.340 8.000 132.500 60.000 | 20.000 5.000 5.000 291.840
32 28 | P BP 167.580 60.000 | 20.000 5.000 5.000 257.580
33 43 | L BP 60.000 | 20.000 5.000 5.000 90.000

6.



Biaya
Jenis ) ) Apotek Penunjang Administrasi
No | Umur Kelamin Diagnosa Diagnosa Sekunder Konsul Jasa Jasa Total
Obat Bhp | Resep Lab Rad Rumah
Sakit Perawat

34 45 | P BP 53.000 | 6.000 | 16.000 20.000 5.000 5.000 105.000
35 45 | P BP 48.000 10.000 20.000 5.000 5.000 88.000
36 60 | L PNEUMONIA 31.500 8.000 285.000 | 20.000 5.000 5.000 354.500
37 40 | L PNEUMONIA 29.500 6.000 20.000 5.000 5.000 65.500
38 62 | L PNEUMONIA 19.500 8.000 60.000 | 20.000 5.000 5.000 117.500
39 45 | P BP 57.000 12.000 20.000 5.000 5.000 99.000
40 40 | L PNEUMONIA 21.000 8.000 20.000 5.000 5.000 59.000
41 40 | L PNEUMONIA 17.000 6.000 20.000 5.000 5.000 53.000
42 30| P BP 9.000 4.000 20.000 5.000 5.000 43.000
JUMLAH 683.848 | 6.000 | 168.500 | 2.960.080 | 1.605.000 | 860.000 | 210.000 210.000 | 6.703.428
RATA-RATA 21.370 | 6.000 5.266 148.004 80.250 | 20.476 5.000 5.000 291.366
sSD 16.008 3.238 51.125 55.547 3.086 0 0 51.718

08



Lampiran 5. Data hasil penelitian pasien PPOK rawat jalan

BIAYA
JENIS Diagnosa Apotek Penunjang Administrasi
NO | UMUR KELAMIN DIAGNOSA sekunder OBAT BHP | RESEP | LAB T RAD KONSUL JASA RUMAH JASA TOTAL
SAKIT PERAWAT
1 40 P Bronchitis 28.000 5.000 20.000 5.000 5.000 63.000
2 55 L Bronchitis DM 10.500 3.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 103.500
3 50 L Bronchitis Dispepsia 32.000 6.000 20.000 5.000 5.000 68.000
4 55 L Bronchitis DM 12.500 1.500 20.000 5.000 5.000 44.000
5 38 P Bronchitis 13.000 5.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 108.000
6 68 P Bronchitis 7.000 3.000 20.000 5.000 5.000 40.000
7 36 L Bronchitis 60.000 20.000 5.000 5.000 90.000
8 18 L Bronchitis 11.000 3.000 20.000 5.000 5.000 44,000
9 47 P Bronchitis 7.000 4.500 20.000 5.000 5.000 41.500
10 49 L Bronchitis 16.000 6.000 20.000 5.000 5.000 52.000
11 47 L Bronchitis 22.500 3.000 30.000 20.000 5.000 5.000 85.500
12 49 L Bronchitis 23.500 7.500 20.000 5.000 5.000 61.000
13 51 P PPOK Dermatitis 14.000 | 8.000 8.000 20.000 5.000 5.000 60.000
14 40 P Bronchitis 13.000 5.000 | 150.000 20.000 5.000 5.000 | 198.000
15 42 P Bronchitis Ateroschlerosis 80.000 5.000 20.000 5.000 5.000 | 115.000
16 43 P Bronchitis 227.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 317.500
17 2 P Bronchitis 3.000 2.000 60.000 20.000 5.000 5.000 95.000
18 45 P Bronchitis 22.000 4.500 20.000 5.000 5.000 56.500
19 28 P Bronchitis 21.000 4.500 20.000 5.000 5.000 55.500
20 1 L Bronchitis 2.000 1.500 20.000 5.000 5.000 33.500
21 60 P Bronchitis Gastritis 8.000 3.000 | 137.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 238.500
22 67 L bronchitis kronik Scoliosis 6.000 1.500 20.000 5.000 5.000 37.500
23 56 P bronchitis kronik HT 130.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 220.000
24 32 L Bronchitis Rhinitis alergi 167.500 20.000 5.000 5.000 | 197.500
25 42 P Bronchitis 10.000 5.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 105.000
26 58 L Bronchitis Dispepsia 9.000 5.000 20.000 5.000 5.000 44.000
27 44 P bronchitis kronik 15.000 3.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 108.500
28 46 L bronchitis kronik 24.000 5.000 | 137.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 256.500
29 1 L Bronchitis 20.000 12.000 20.000 5.000 5.000 62.000
30 32 L bronchitis kronik Gastritis 33.000 6.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 129.000
31 40 P bronchitis kronik 72.000 8.000 | 130.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 300.000
32 52 L Bronchitis kronik anorexia 120.000 6.000 | 137.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 353.500
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BIAYA

JENIS Diagnosa Apotek Penunjang Administrasi
NO | UMUR | e AMIN DIAGNOSA sekunder osar | B | reser | Lae | et “AD | KONSUL [ JASARUMAH JASA | TOTAL
SAKIT PERAWAT
33 58 L Bronchitis 26.000 3.000 60.000 20.000 5.000 5.000 119.000
34 15 P Bronchitis 60.000 20.000 5.000 5.000 90.000
35 83 L Bronchitis HT 49.000 9.000 20.000 5.000 5.000 88.000
36 35 P Bronchitis 18.000 3.000 20.000 5.000 5.000 51.000
37 58 P Bronchitis 6.000 3.000 20.000 5.000 5.000 39.000
38 47 P Bronchitis 12.000 3.000 60.000 40.000 5.000 5.000 | 125.000
39 83 L PPOK HT 20.000 5.000 20.000 5.000 5.000 55.000
40 58 L Bronchitis 16.000 5.000 20.000 5.000 5.000 51.000
41 67 L Bronchitis 11.000 3.000 20.000 5.000 5.000 44,000
42 60 L Bronchitis 6.000 3.000 20.000 5.000 5.000 39.000
43 52 L Bronchitis DM 30.000 4.500 20.000 5.000 5.000 64.500
44 40 L bronchitis kronik HT 14.700 3.000 | 197.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 305.200
45 39 P bronchitis kronik Limfadenopati 16.000 3.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 109.000
46 52 L bronchitis kronik DM 5.480 3.000 60.000 20.000 5.000 5.000 98.480
47 58 L Bronchitis 5.170 3.000 20.000 5.000 5.000 38.170
48 52 L PPOK 15.665 4.500 20.000 5.000 5.000 50.165
49 56 L PPOK 47.680 10.500 20.000 5.000 5.000 88.180
50 68 L Bronchitis 29.045 4.500 20.000 5.000 5.000 63.545
51 30 P bronchitis kronik 7.400 | 3.000 | 12.000 20.000 5.000 5.000 52.400
52 54 P Bronchitis Osteoartritis 37.390 6.000 20.000 5.000 5.000 73.390
53 62 L Bronchitis 81.340 6.000 | 137.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 314.840
54 67 L Bronchitis 145.340 8.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 243.340
55 41 L Bronchitis 131.340 8.000 | 280.000 20.000 5.000 5.000 | 449.340
56 46 L Bronchitis 111.340 8.000 20.000 5.000 5.000 | 149.340
57 41 L Bronchitis 100.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 190.000
58 30 P Bronchitis 140.210 10.000 | 137.500 60.000 20.000 5.000 5.000 | 377.710
59 44 P Bronchitis 52.000 12.000 70.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 224.000
60 32 L PPOK 17.000 6.000 20.000 5.000 5.000 53.000
61 50 P Bronchitis 15.000 6.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 111.000
62 34 P Bronchitis 4.000 4,000 | 185.000 | 130.000 40.000 5.000 5.000 | 373.000
63 29 L Bronchitis 20.235 6.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 116.235
64 28 P Bronchitis 21.570 10.000 20.000 5.000 5.000 61.570
65 27 P Bronchitis 20.845 8.000 20.000 5.000 5.000 58.845
66 50 L Bronchitis 21.750 4.000 70.000 60.000 20.000 5.000 5.000 | 185.750
67 31 P Bronchitis 63.500 12.000 | 130.000 20.000 5.000 5.000 | 235.500
68 44 P Bronchitis 33.000 8.000 20.000 5.000 5.000 71.000
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BIAYA

JENIS Diagnosa Apotek Penunjang Administrasi
NO | UMUR | e AMIN DIAGNOSA sekunder osar | B | reser | Lae | et “AD | KONSUL [ JASARUMAH JASA | TOTAL
SAKIT PERAWAT
60 | 3l L Bronchitis 15.000 4,000 60,000 | 20000 5,000 5.000 | 109.000
70 | 26 P Bronchitis 9.000 2.000 | 130.000 20.000 5.000 5.000 | 171.000
71 30 P PPOK 15.000 4.000 60,000 | 20.000 5.000 5.000 | 109.000
72 | 34 L PPOK 25500 6.000 | 267.500 20.000 5.000 5.000 | 349.000
73 | 50 L Bronchitis 54.000 4.000 60.000 | 20.000 5.000 5000 | 148.000
72 | 50 P Bronchitis 4.000 12.000 20.000 5.000 5000 | 46.000
R L Bronchitis 15.100 4.000 20.000 5.000 5000 | 49.109
76 | 73 L Bronchitis 8400 | 3.000 | 6.000 20.000 5.000 5000 | 47.400
77 7 L Bronchitis 107.688 | 4.000 | 10.000 20.000 5.000 5000 | 151.688
78 | 43 L Bronchitis 17.550 6.000 20.000 5.000 5000 | 53550
79 | 31 L Bronchitis 3.000 2.000 20.000 5.000 5000 | 35.000
80 | 83 L PPOK 113.000 25.000 20.000 5.000 5.000 | 168.000
81 | 45 P Bronchitis 96.000 10.000 20.000 5.000 5.000 | 136.000
82 | 60 L Bronchitis 32.000 6.000 130,000 | 60,000 | 20.000 5.000 5.000 | 258.000
83 | 47 L Bronchitis 33.000 6.000 20.000 5.000 5000 | 69.000
84 | 47 L Bronchitis 2.000 2.000 60,000 | 20.000 5.000 5000 | 94.000
85 | 83 L Bronchitis 11.000 2.000 20.000 5.000 5000 | 43.000
86 | 55 L Bronchitis 7.000 2.000 60.000 | 40.000 5.000 5.000 | 119.000
87 | 37 P Bronchitis 27,500 6.000 80.000 | 60.000 | 20.000 5.000 5.000 | 203.500
88 | 30 P Bronchitis 32.250 8.000 20.000 5.000 5000 | 70.250
89 | 55 L Bronchitis 8.000 4.000 20.000 5.000 5.000 | 42.000
90 | 55 L Bronchitis 22500 4.000 20.000 5.000 5000 | 56.500
o1 | 37 P Bronchitis 27.000 4.000 80.000 | 60.000 | 20.000 5.000 5.000 | 201.000
92 | 80 L Bronchitis 10.500 4.000 20.000 5.000 5000 | 44.500
93 | 50 L Bronchitis 3.600 2.000 60.000 | 20.000 5.000 5000 | 95.600
9 | 52 L Bronchitis 19.500 6.000 20.000 5.000 5000 | 55,500
9% | 68 P Bronchitis 139.500 12.000 287,500 20.000 5.000 5.000 | 469.000
9% | 50 L Bronchitis 20.000 6.000 20.000 5.000 5.000 | 56.000
97 | 56 L Bronchitis 13.200 4.000 40.000 5.000 5000 | 67.200
9% | 43 P Bronchitis 24750 6.000 20.000 5.000 5000 | 60.750
9 | 83 L Bronchitis 23.000 6.000 20.000 5.000 5000 | 59.000
00 | 80 L Bronchitis 14.500 6.000 95.000 | 60.000 | 20.000 5.000 5.000 | 205500
01| 38 P Bronchitis 33.000 6.000 20.000 5.000 5000 | 69.000
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Lampiran 6. Data hasil penelitian pasien Pneumonia rawat inap

Biaya
. . Lama i
No | Umur | JK | Diagnosa | Diagnosa Sekunder Kelas| Rawat - Apotek Penunjang Total
Rawat Inap | Visite | Konsul | BTK  —apm Bhp | Resep Lab Rad Ekg FT UTDRS
1 6 L CAP 6 111 | 153.000 | 20.000 | 14.000 | 289.020 | 47.327 | 70.000 | 14.000 | 30.000 637.347
2 2 P CAP 4 [ 238.000 5.000 | 14.000 10.000 1.500 | 35.000 | 120.000 423.500
3|14 |P CAP Diare Akut, 8 Il | 340.000 | 60.000 | 14.000 | 138.906 | 230.500 | 252.500 | 52.500 | 70.000 | 120.000 1.278.406
Dehidrasi Ringan-
Sedang
4 4 P | Pneumonia Gizi Kurang, 6 Il | 255.000 | 30.000 | 7.000 | 138.906 | 112.000 | 28.000 | 67.500 638.406
Asma Bronkial
5 1 L CAP Pem, Hemagioma 4 111 | 102.000 | 15.000 | 22.000 | 138.906 | 123.500 7.500 70.000 478.906
6 4 L CAP Diare Akut, 4 | 238.000 | 20.000 | 7.000 | 138.906 | 111.500 | 34.000 | 67.500 | 70.000 686.906
Dehidrasi Ringan-
Sedang
7 1125 | L CAP 1 1 42.500 7.500 7.000 | 194.089 | 110.500 77.500 35.500 70.000 544.589
8 4 L CAP 4 11 102.000 29.000 | 203.443 72.500 63.500 41.000 511.443
9 |05 |L CAP Diare Akut, 6 111 | 153.000 | 25.000 | 28.000 | 203.443 | 305.000 | 166.500 | 67.500 948.443
Dehidrasi Ringan-
Sedang
10 1 P CAP 5 111 | 127.500 | 20.000 | 7.000 | 138.906 8.000 | 52.500 | 16.000 369.906
11 |1 017 | L CAP Pem, Diare Akut 10 | 595.000 | 80.000 | 14.000 | 203.443 | 273.000 | 309.000 | 48.000 1.522.443
121033 | P CAP 5 Il | 127.500 | 20.000 | 7.000 | 203.443 | 120.500 | 177.500 | 36.500 692.443
1318 | L CAP 10 111 | 255.000 | 30.000 | 75.000 | 203.443 | 751.500 | 250.000 | 90.500 60.000 1.715.443
141 04 | L CAP 3 1 127.500 7.500 | 15.000 | 194.089 | 199.000 | 67.000 | 42.000 652.089
15| 07 | P CAP Diare Akut, 7 I | 178.500 | 30.000 | 15.000 | 203.443 | 300.000 | 220.500 | 50.000 | 70.000 1.067.443
Dehidrasi Ringan-
Sedang
16 1 P | Pneumonia 7 111 | 178.500 | 10.000 | 29.000 | 203.443 | 210.000 | 132.000 | 92.000 854.943
17 | 0,5 | P | Pneumonia 5 11 127.500 10.000 7.000 | 203.443 | 122.000 | 164.500 48.000 682.443
18 | 25 | L CAP Anemia 4 111 | 102.000 | 15.000 | 21.000 | 203.443 | 110.000 | 67.500 | 40.000 | 70.000 628.943
19 | 015 | L CAP 5 [ 297.500 | 10.000 | 21.000 | 203.443 | 63.000 | 108.000 | 38.000 740.943
20 02 | P CAP Hipotiroid 6 Il | 255.000 | 30.000 | 7.000 | 203.443 | 51.000 | 120.000 | 46.000 712.443
21| 02 | P CAP 5 [ 297.500 | 30.000 | 7.000 | 203.443 | 218.500 | 86.500 | 44.000 886.943
22 5 L CAP 3 1l 76.500 | 10.000 | 7.000 | 138.906 | 58.000 | 53.000 | 32.000 375.406
23| 01 | P | Pneumonia 3 1l 127.500 22.000 | 203.443 | 89.500 | 127.000 | 42.000 611.443
24 | 0,1 | L | Pneumonia 4 111 | 102.000 | 10.000 | 7.000 | 194.089 | 36.000 | 64.000 | 26.000 439.089
25| 01 | L | Pneumonia 4 1 170.000 7.500 | 22.000 | 203.443 | 90.500 | 63.000 | 56.000 612.443
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Lama

Biaya

No |Umur | JK | Diagnosa | Diagnosa Sekunder Kelas| Rawat - Apotek Penunjang Total
Rawat Inap | Visite | Konsul | BTK = —T—8n0 T Resep | Lab Rad | Ekg FT__ | UTDRS
26 | 0,1 | L | Pneumonia Plebitis 5 11| 127.500 5.000 | 28.000 | 203.443 | 146.300 | 87.000 | 56.000 653.243
27 | 1,2 | L | Pneumonia | Pem, Diare Akut 4 111 | 102.000 | 15.000 | 7.000 | 203.443 | 205.000 | 175.000 | 53.000 760.443
28 3 L CAP 3 11 76.500 5.000 | 15.000 | 203.443 | 125.000 | 110.500 | 42.000 577.443
29 10,75 | L CAP 3 Il 127.500 29.000 | 203.443 | 93.500 | 109.500 | 36.000 598.943
30 | 0,25 | L | Pneumonia Plebitis 11 11| 280.500 5.000 | 28.000 | 203.443 | 210.000 | 259.000 | 54.000 | 70.000 1.109.943
31 | 0,45 | P | Pneumonia 4 | 238.000 | 20.000 | 7.000 | 203.443 | 69.500 | 101.500 | 30.000 669.443
3213 | L CAP 4 11| 102.000 | 10.000 | 7.000 | 203.443 | 54.500 | 134.500 | 26.000 537.443
33[02 |P CAP 1 Il 42.500 22.000 | 203.443 | 120.000 | 80.000 | 24.000 | 30.000 521.943
34107 |P CAP Diare Akut 3 1 127.500 7.500 | 7.000 | 203.443 | 111.000 | 22.000 | 26.000 60.000 564.443
35| 60 | L | Pneumonia 3 11 76.500 5.000 | 7.000 | 162.400 | 70.400 | 107.500 | 46.000 | 100.000 574.800
36 | 52 | L | Pneumonia 3 | 178.500 | 100.000 | 20.000 | 187.450 | 232.600 | 299.500 | 46.500 65.000 1.129.550
37| 13 | L CAP 4 | 238.000 | 20.000 | 22.000 | 138.906 | 28.000 | 28.000 16.000 | 100.000 | 60.000 650.906
38| 65 | L CAP Malnutrisi, Sepsis 4 111 | 102.000 5.000 | 21.000 | 162.400 | 127.000 | 166.000 | 28.000 60.000 671.400
391 70 | P CAP Anemia 5 | 297.500 | 40.000 | 35.000 | 162.400 | 119.500 | 101.000 | 38.500 | 320.000 1.110.000 | 2.223.900
40| 70 | L CAP 9 11| 229.500 5.000 | 21.000 | 324.800 | 517.000 | 191.000 | 56.000 | 167.500 | 60.000 1.571.800
41 | 78 | L | Pneumonia | Malnutrisi, Sepsis 12 111 | 306.000 7.000 | 194.089 | 668.500 | 250.000 | 81.000 60.000 1.566.589
Bakteri
42 | 60 | P | Pneumonia | Malnutrisi, Sepsis 6 11| 153.000 5.000 | 36.000 | 194.089 | 45500 | 85.000 19.000 | 227.500 | 60.000 825.089
Bakteri
43 | 36 | L | Pneumonia | Malnutrisi, Sepsis 4 111 | 102.000 10.000 | 7.000 | 203.443 | 121.600 | 96.500 28.000 | 197.500 766.043
Bakteri
44 | 75 | L | Pneumonia 6 | 357.000 | 30.000 | 29.000 | 162.400 | 198.000 | 125.000 | 30.000 | 260.000 | 60.000 1.251.400
45 | 67 | L | Pneumonia Efusi Pleura 7 111 | 178.500 | 30.000 | 28.000 | 138.906 | 190.700 | 175.500 | 65.500 | 500.000 | 285.000 | 65.000 1.657.106
46 | 60 | L | Pneumonia | Malnutrisi, Sepsis 5 1 212.500 7.500 | 48.000 | 162.400 | 178.300 | 92.000 | 53.500 | 275.000 | 60.000 | 65.000 1.154.200
Bakteri
47 | 8 | P CAP 7 111 | 178.500 | 10.000 | 35.000 | 162.400 | 339.500 | 97.500 | 70.500 | 180.000 | 60.000 | 65.000 1.198.400
48 | 52 | L Pneulinor)ia Malnutrisi, Sepsis 4 m 102.000 | 10.000 | 29.000 | 138.906 | 740.400 | 98.000 | 80.000 | 160.000 | 60.000 1.418.306
Bakteri
49 | 41 | P Pneulinor)ia Asma Bronkial 3 m 76.500 5.000 | 14.000 | 138.906 | 521.500 | 85.000 | 38.000 | 105.000 983.906
Bakteri
50 | 31 | L | Pneumonia Dm, Gastritis 6 | 357.000 | 10.000 | 63.000 | 162.400 | 545.900 | 86.500 | 81.000 | 197.500 | 60.000 1.563.300
Bakteri
51| 0,1 | P | Pneumonia 7 111 | 178.500 | 25.000 | 22.000 | 138.906 70.000 | 120.000 554.406
52 | 0,1 | P | Pneumonia 6 111 | 153.000 | 20.000 | 14.000 | 203.443 | 60.000 | 322.000 | 56.000 828.443
53 | 0,45 | P | Pneumonia 5 11| 127.500 | 20.000 | 7.000 | 203.443 | 50.000 | 284.000 | 32.000 | 70.000 793.943
54 4 L | Pneumonia 8 | 476.000 | 10.000 | 29.000 | 194.089 | 476.000 | 84.000 | 71.000 | 95.000 1.435.089
55 | 52 | P | Pneumonia Dm,Gastritis 7 | 416500 | 30.000 | 56.000 | 162.400 | 298.000 | 90.000 | 96.000 | 220.000 | 60.000 1.428.900
Bakteri
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Lama

Biaya

No |Umur | JK | Diagnosa | Diagnosa Sekunder Kelas| Rawat - Apotek Penunjang Total
Rawat Inap | Visite | Konsul | BTK = —T—8n0 T Resep | Lab Rad | Ekg FT__ | UTDRS
Pneumonia . 535.500 | 30.000 | 36.000 | 138.906 | 486.000 | 72.000 | 48.000 | 205.000 | 60.000 1.611.406
56 | 64 | P Lobaris Asma Bronkial 9 |
Pneumonia 476.000 | 20.000 | 49.000 | 138.906 | 784.000 | 77.000 | 67.000 | 105.000 | 60.000 1.776.906
57| 68 L Bakteri 8 !
Pneumonia | Asma Bronkial, 255.000 | 22.500 | 29.000 | 249.284 | 625.000 | 64.000 | 79.000 60.000 1.383.784
58| 34 | P - o 6 I
Lobaris Gastritis
591 72 | L Pneumonia | Ppok Eksaserbasi 4 | 238.000 | 10.000 | 21.000 | 162.400 | 233.000 | 157.000 | 64.000 60.000 945.400
Lobaris Akut
Pneumonia | Asma Bronkial, 85.000 7.500 | 14.000 | 162.400 | 70.000 | 84.000 | 48.000 470.900
60 | 31 | L - o 2 ]
Bakteri Gastritis
61 | 35 | L | Pneumonia Ht 4 | 238.000 | 20.000 | 30.000 | 162.400 | 217.000 | 72.000 | 60.000 799.400
62 | 0,1 | L | Pneumonia 5 111 | 127.500 | 20.000 | 45.000 | 138.906 70.000 | 120.000 521.406
63| 01 | L | Pneumonia 5 11| 127.500 | 10.000 | 30.000 | 138.906 70.000 | 60.000 436.406
64 | 27 | P | Pneumonia 3 11 76.500 | 20.000 | 30.000 | 162.400 | 198.000 | 95.000 | 20.000 | 260.000 | 60.000 921.900
65 1 L | Pneumonia Diare Akut 6 111" | 153.000 | 20.000 | 14.000 | 138.906 | 104.000 | 35.500 | 131.000 | 95.000 691.406
66 | 0,33 | P CAP 6 111 | 153.000 | 15.000 | 30.000 | 203.443 | 50.000 | 284.000 | 30.000 | 80.000 845.443
67 2 L | Pneumonia 4 111 | 102.000 5.000 | 15.000 | 203.443 | 54.500 | 135.000 | 27.000 541.943
68 1 L BP 8 Il 340.000 | 45.000 | 7.000 | 203.443 | 30.000 625.443
69 | 12 | L BP Diare Akut 3 I 127.500 | 15.000 | 7.000 | 138.906 | 130.000 | 50.500 | 239.500 708.406
70 | 45 | L BP 6 111 | 153.000 | 15.000 | 36.000 | 289.020 | 109.000 | 77.500 | 35.500 | 70.000 785.020
71| 12 | L BP 6 | 357.000 | 20.000 | 14.000 | 203.443 | 93.000 | 146.000 | 38.000 | 70.000 941.443
72 2 P BP 4 | 238.000 | 10.000 | 14.000 | 203.443 | 148.000 | 95.500 | 35.000 743.943
73101 | L BP 5 Il | 127.500 | 10.000 | 7.000 | 203.443 | 46.000 | 152.000 | 40.000 585.943
74 1 025 | L BP 7 111 | 178.500 5.000 | 44.000 | 203.443 | 261.000 | 240.000 | 82.000 1.013.943
75|15 | P BP 3 11 76.500 5.000 | 14.000 | 138.906 | 291.000 | 137.500 | 62.000 724.906
76 | 05 | L BP 4 Il 170.000 29.000 | 138.906 | 149.000 | 86.000 | 45.000 617.906
77 1015 | L BP 5 1 212500 | 22500 | 7.000 | 203.443 | 244500 | 210.000 | 68.500 968.443
78 6 L BP 4 111 | 102.000 | 10.000 | 36.000 | 203.443 | 104.600 5.000 | 62.500 | 70.000 | 60.000 653.543
79109 | L BP 2 1 85.000 7.000 | 249.300 | 87.000 | 145.000 | 40.000 613.300
80 [ 025 | P BP 2 11 51.000 | 20.000 | 27.000 | 203.443 | 286.000 | 226.000 | 82.000 895.443
81| 65 | L BP Malnutrisi, Sepsis 6 111 | 153.000 | 10.000 | 36.000 | 138.906 | 132.450 | 86.500 | 33.500 | 155.000 | 60.000 805.356
82| 52 | P BP 4 1 170.000 | 15.000 | 21.000 | 162.400 | 227.600 | 157.000 | 44.000 | 155.000 | 60.000 1.012.000
83| 55 | P BP 3 | 178.500 | 10.000 | 14.000 | 162.400 | 30.000 | 33.000 16.500 60.000 504.400
84| 45 | L BP Demam Thypoid 8 111 | 204.000 | 10.000 | 14.000 | 138.906 | 97.650 | 125.500 | 30.000 | 115.000 | 60.000 795.056
85| 45 | L BP Ppok Eksaserbasi 4 Il | 102.000 | 15.000 | 27.000 | 162.400 | 50.800 | 21.500 16.500 | 180.000 | 60.000 110.000 745.200
Akut
86| 34 | P BP 7 111 | 178.500 | 10.000 | 36.000 | 138.906 | 279.500 | 140.500 | 78.000 | 165.000 | 360.000 1.386.406
87| 51 | P BP 5 111 | 127.500 | 10.000 | 42.000 | 162.400 | 67.882 | 75.000 | 52.000 | 167.000 | 60.000 763.782
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Lama

Biaya

No |Umur | JK | Diagnosa | Diagnosa Sekunder Kelas| Rawat - Apotek Penunjang Total
Rawat Inap | Visite | Konsul | BTK = —T—8n0 T Resep | Lab Rad | Ekg FT__ | UTDRS

88 Ppok Eksaserbasi

60 | L BP Akut 7 111 | 178.500 | 15.000 | 28.000 | 162.400 | 129.300 | 121.000 | 37.500 | 90.000 | 60.000 821.700
89| 65 | L BP 10 | 595.000 | 90.000 | 56.000 | 138.906 | 386.400 | 258.000 | 109.000 | 365.000 | 60.000 2.058.306
90 | 56 | L BP Ht 5 11| 127.500 5.000 | 14.000 | 138.906 | 77.300 | 127.500 | 48.000 60.000 598.206
91| 82 | L BP 4 1 170.000 | 15.000 | 41.000 | 136.943 | 296.100 | 82.000 | 56.000 | 210.000 1.007.043
92 | 63 | P BP Ht 8 111 | 204.000 | 20.000 | 63.000 | 138.906 | 733.900 | 191.000 | 108.000 | 260.000 | 60.000 | 65.000 1.843.806
93 Ppok Eksaserbasi

66 | L BP Akut 4 111 | 102.000 5.000 | 14.000 | 138.906 | 89.700 | 87.500 | 46.000 | 180.000 | 60.000 723.106
94| 15 | P BP 4 111 | 102.000 5.000 | 22.000 | 162.400 | 121.400 | 76.000 | 44.000 60.000 592.800
95 | 48 | L BP Efusi Pleura 13 11| 331.500 | 30.000 | 50.000 | 138.906 | 557.000 | 125.000 | 122.000 | 265.000 | 60.000 1.679.406
9% | 65 | P BP 5 | 297.500 | 20.000 | 14.000 | 162.400 | 241.300 | 136.000 9.000 | 100.000 65.000 1.045.200
97 | 15 | P BP 6 Il | 153.000 | 15.000 | 22.000 | 138.906 | 377.400 | 99.000 | 84.000 | 225.000 | 60.000 1.174.306
98 | 46 | P BP Demam Thypoid 8 111 | 204.000 | 25.000 | 14.000 | 162.400 | 450.900 | 114.000 | 80.000 | 160.000 | 60.000 1.270.300
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Lampiran 7. Data hasil penelitian pasien PPOK rawat inap

Umu Jenis . . Diagnosa Lama Biaya -
No r Kelami Diagnosa Sekunder Rawat Kelas | Rawat Visite | Konsul | BTK Apotek Penunjang Total
n Inap Obat Bhp Resep Lab Rad Ekg Ft Utdrs
1 53 L PPOK CHF 2 11 51.0000 5.000 7.000316.309 84.400 78.000 40.00Q 581.709
HT, EFUSI 2 | 119.000 120.000 20.000 163.40Q 204.500 52.000 220.000 60.000 958.900

2 73 L PPOK PLEURA
3 78 L PPOK 1 | 59.500 15.000 162.400  97.000 88.000  20.000 441.900
4 70 P PPOK CHF 7 1l 178.500  5.000 29.000 162.400 100.400 119.500 52.500 175.000 60.000 65.000 947.300

PPOK 3 | 178.500 10.000 14.000 138.906  84.500 58.500 37.000 287.500 60.000 868.906
5 71 L EKSASERBASI

AKUT

PPOK 3 1] 76.500 7.000138.90§ 122.500 141.000 36.000 160.000 60.000 741.906
6 48 L EKSASERBASI

AKUT
7 55 P PPOK 7 1l 178.500 15.000 14.000 138.906 596.600 196.000 62.000 190.00Q 1.391.006
8 80 P PPOK 7 1l 178.500 30.000 34.000 421.000 1.018.000 421.000 198.000 500.000| 2.800.500
9 53 L PPOK HT 3 1l 76.500 40.000 20.000 162.400 258.000 104.300 33.50Q 55.000 749.700

PPOK PNEUMONIA 7 1l 297.500 20.000 56.000 194.089 530.000 134.000 81.000 35.000 60.000 1.407.589
10 59 L EKSASERBASI LOBARIS,

AKUT GASTRITIS

PPOK SEPSIS 13 1 331.500 50.000 57.000162.400 562.900 273.500 92.500 60.000 65.000 1.654.800
11 77 L EKSASERBASI PNEUMONIA

AKUT
12 60 L PPOK SEPSIS, 6 1 153.0000 15.000 21.000 162.400 126.100 98.000 38.500 280.000 60.000| 65.000 1.019.000

PNEUMONIA

13 82 L PPOK 2 1 85.000 27.000198.644  84.900 92.000 34.500 190.000 712.044
14 60 L PPOK 1 11 25.500 22.000 162.400  34.400 89.000 19.500 352.800
15 60 L PPOK 3 1l 76.500 15.000 5.000162.400  98.500 86.000 27.00Q 470.400
16 70 L PPOK 6 1l 153.000 10.000 56.000 162.400 265.500 144.000 90.00Q 880.900
17 72 P PPOK HT, DM 6 11 153.000 15.000 22.000 162.400 354.700 159.500 101.000 197.500 60.000 1.225.100
18 65 L PPOK 3 11l 76.500 25.000 27.000 162.400 283.125 144.025 49.000 100.00Q 867.050
19 52 L PPOK 1 11 25.500 14.000 162.400 143.000 143.000 46.000 70.000 603.900
20 70 L PPOK 8 | 476.000 40.000 57.000203.443 97.000 76.000 30.500 125.000 120.000 1.224.943
21 35 P PPOK 7 1l 297.500 60.000 36.000138.906  64.000 37.000 15.50Q 648.906
22 56 L PPOK 4 | 238.000 10.000 21.000 162.400 257.000 114.000 50.000 190.00Q 1.042.400
23 70 L PPOK 3 | 178.500 29.000 203.443 286.000 103.000 38.000 155.000 60.08 1.052.943
24 64 L PPOK HT 3 | 178.500 10.000 7.000 162.400 217.000 72.000 55.000 60.00 761.900
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Umu Jenis . . Diagnosa Lama Biaya -
No r Kelami Diagnosa Sekunder Rawat Kelas | Rawat Visite | Konsul | BTK Apotek Penunjang Total
n Inap Obat Bhp Resep Lab Rad Ekg Ft Utdrs
0
25 52 L PPOK 8 1l 340.000 22.500 43.000 162.400 666.000 158.000 128.000 100.000 65.000 1.684.900
PPOK 12 1 306.000 25.000 42.000 138.906 1.414.000 305.000 152.000 125.000 60.000 1.000.000 3.567.906
26 75 L EKSASERBASI GASTRITIS
AKUT

27 71 P PPOK GASTRITIS 5 1 212,500 37.500 42.000 194.089 526.000 164.000 117.000 190.000 60.000 1.543.089
28 68 L PPOK 6 1l 153.000. 30.000 49.000 162.400 341.000 167.000 80.000 90.000 60.000 1.132.400
29 56 L PPOK CAP 7 | 416.500 20.000 56.000 162.400 120.000 81.000 33.000 110.000 60.000 1.058.900
30 9 P BRONCHITIS 3 1 127.500 15.000 7.000127.340 197.600 142.000 61.900 335.00Q 1.013.340
31 2 L BRONCHITIS 4 | 238.000 10.000 14.000 203.443 134.500 107.500 41.009 748.443
32 1,3 P BRONCHITIS 3 11l 76.500 10.000 7.000127.340  48.000 101.000 32.00Q 401.840
33 1,2 P BRONCHITIS 5 11l 127.500 10.000 7.000138.906 111.000 77.000 28.00Q 499.406
34 11 L BRONCHITIS 4 | 238.000 21.000 138.906 229.000 68.000 50.000 162.500 60.000 967.406
35 59 L BRONCHITIS 2 | 119.000 20.000 162.400  65.000 75.000 75.000 30.000 60.000 606.400
36 60 L BRONCHITIS KURANG GIZI 7 1 297.500 30.000 43.000 156.352  83.000 116.000 57.600 60.000 60.000 903.452
37 66 P BRONCHITIS KURANG GIZI 5 1l 212,500 15.000 29.000 194.089 700.500 77.000 90.000 190.00Q 1.508.089

BRONCHITIS 4 1 102.0000 10.000 15.000 162.400  34.500 15.000 12.50Q 60.000 411.400
38 40 L KRONIK
39 25 L BRONCHITIS 8 11l 204.000 40.000 34.000 138.906 1.623.624 170.025 140.000 95.000 60.000 2.505.555
40 41 P BRONCHITIS 3 | 178.500 40.000 27.000 138.906 139.299 78.000 46.000 130.000 60.000 837.705
41 67 P BRONCHITIS DM, ANEMIA 4 1l 170.000 15.000 27.000198.644 315.300 122.000 58.000 280.000 60.00Q 1.245.944
42 72 L BRONCHITIS GASTRITIS 3 1l 76.500 5.000 14.000138.906 210.000 144.500 36.000 150.00Q 774.906
43 40 P BRONCHITIS 4 1 170.000  7.500 34.000138.906 120.700 88.500 43.25( 602.856
44 67 L BRONCHITIS 7 1 297.500 37.500 55.000 162.400 256.500 371.000 100.500 115.00Q 1.395.400
45 65 L BRONCHITIS 4 11 102.000 5.000 49.000198.644 228.300 125.000 42.000 150.000 60.000 959.944
46 40 p BRONCHITIS ASMA 8 1] 204.0000 5.000 21.000 162.400 187.900 98.000 56.00Q 60.000 794.300

KRONIK BRONKIAL

47 39 P BRONCHITIS 4 11 102.000 27.000 203.443 135.000 96.000 54.000 70.000 687.443
48 60 L BRONCHITIS 4 1l 102.000 20.000 49.000138.906 176.500 89.000 29.000 250.00Q 854.406
49 82 L BRONCHITIS 5 11 127500 5.000 36.000 162.400 247.900 80.000 64.000 270.00Q 65.000 1.057.800
50 25 P BRONCHITIS 3 1l 76.500 22.000 162.400 133.000 63.000 34.000 65.000 60.000 615.900
51 55 P BRONCHITIS 8 1l 204.000 30.000 49.000 162.400 646.500 77.000 73.000 65.00Q 1.306.900
52 15 L BRONCHITIS 5 11 127.500 10.000 22.000194.089 270.300 91.000 65.000 162.50Q 942.389
53 46 P BRONCHITIS GASTRITIS 4 1 170.000  7.500 42.000194.089 255.400 86.500 63.000 195.00Q 1.013.489
54 73 L BRONCHITIS 3 1 127.500 34.000 138.90§ 287.900 89.500 57.000 734.806
55 50 L BRONCHITIS 4 1l 102.000 14.000 138.906  78.600 64.000 42.000 130.000 569.506
56 23 p BRONCHITIS BR%SN'\:L'?AL 4 1 102.400 15.000 7.000 162.400 245.700 95.000 85.000 158.000 60.000 930.500
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Umu Jenis Diagnosa Lama Biaya
No r Kelami Diagnosa Sek?m der Rawat Kelas | Rawat Visite | Konsul | BTK Apotek Penunjang Total
n Inap Obat Bhp Resep Lab Rad Ekg Ft Utdrs

57 70 L BRONCHITIS PNEUMONIA 3 11 76.500 5.000 14.000127.340 137.600 97.000 45.000 197.500 60.000 759.940
58 42 P BRONCHITIS GASTRITIS 4 1l 102.000 10.000 22.000 198.664 260.600 122.500 65.000 220.000 60.000 1.060.764
59 67 L BRP?R,\:)CI\'I_:IPIIS HIPERTENSI 6 1 153.000 25.000 49.000 203.443 1.170.126 166.000 41.000 155.000 60.000 2.022.569
60 70 L BRONCHITIS 7 1l 178.500 20.000 49.000194.089 675.069 126.500 22.00Q 60.000 1.325.158
61 63 L BRONCHITIS 4 11l 102.000 15.000 41.000 162.400 407.818 67.000 28.00Q 60.000 883.218
62 45 P BRONCHITIS 3 1l 76.500 5.000 7.000162.400 298.59 87.000 33.00Q 60.000 729.496
63 69 L BRONCHITIS 4 1l 102.000 15.000 27.000 162.400 246.052 57.500 57.00Q 60.000 726.952
64 16 P BRONCHITIS 6 11l 153.000 10.009 28.000 162.400 448.319 131.000 91.000 1.023.719
65 29 P BRONCHITIS GASTRITIS 3 1l 76.500 14.000 194.089 127.309 60.000 70.000 541.898
66 53 L BRONCHITIS 2 [ 119.000 28.000194.089 131.000 71.000 30.000 190.000 65.000 828.089

BRONCHITIS 3 | 178.500 34.000 194.089 625.000 74.000 56.000 100.000 60.000 1.321.589
67 60 L KRONIK DM

BRONCHITIS 3 | 178.500 34.000 194.089 152.000 85.000 57.000 60.000 65.000 825.589
68 31 L KRONIK
69 21 p BR}?R’\(I)CI\T:EIS DISPNEA 2 | 119.000 20.000 27.000 162.400 123.000 71.000 23.000 70.000 60.000 675.400
70 30 P BRONCHITIS 4 | 238.000 40.000 41.000 138.906 405.000 117.000 64.000 220.000 60.000 65.000 1.388.906
71 56 L BRONCHITIS | EFUSI PLEURA 5 | 297.500 40.000 41.000194.089 210.000 63.000 46.000 120.000 60.000 1.071.589
72 58 P BRONCHITIS 5 1l 212,500 22.500 41.000 162.400 129.000 82.000 23.000 115.000 60.000 847.400
73 66 L BRONCHITIS BR%SNN}L'?AL 6 | 357.000 40.000 48.000138.906 167.000 84.000 43.500 90.000 60.000 1.028.406
74 27 p BRONCHITIS _I_DHE\I(\/IL,?)I:/IID 3 | 178,500 10.000 7.000 194.089 206.000 68.000 60.000 60.000 783.589
75 17 P BRONCHITIS DISPNEA 3 | 178.500 10.000 42.000136.943 123.000 82.000 46.000 70.000 60.000 748.443
76 80 L BRONCHITIS 4 1 170.000 22.000 194.089 223.000 76.000 64.000 749.089

06
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Lampiran 8. Hasil analisis bivariat pasien Pneumonia rawat jalan

Frequencies

Statistics
DIAGNOSASEK
USIA JENISKELAMIN BIAYA UNDER
In Valid 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0
Std. Deviation .590 .505 98946.188 .505
Minimum 4 1 37500 1
Maximum 6 2 354500 2
Frequency Table
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 26-45 TAHUN 20 47.6 47.6 47.6
46-65 TAHUN 20 47.6 47.6 95.2
>65 TAHUN 2 4.8 4.8 100.0}
Total 42 100.0 100.0
JENISKELAMIN
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
\Valid LAKI-LAKI 22 52.4 52.4 52.4
PEREMPUAN 20 47.6 47.6 100.0
Total 42 100.0 100.0
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
n Percent n Percent n Percent
BIAYA * USIA 42 100.0% 0 .0% 42 100.0%
BIAYA * JENISKELAMIN 42 100.0% 0 .0% 42 100.0%
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Report
BIAYA
lusia Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
26-45 TAHUN 142187.25 20 98901.490 40000 327500
46-65 TAHUN 174784.15 20 101863.923 37500 354500
>65 TAHUN 182000.00 2 82024.387 124000 240000
Total 159605.43 42 98946.188 37500 354500
BIAYA * JENISKELAMIN
BIAYA
JENISKELAMIN Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
LAKI-LAKI 158432.86 22 106205.236 37500 354500
PEREMPUAN 160895.25 20 93039.368 40000 298500
Total 159605.43 42 98946.188 37500 354500
Report
BIAYA
DIAGNOSASEKUNDER Mean n Std. Deviation
Tidak Ada 127041.14 22 90937.545
Ada 195426.15 20 96994.271
Total 159605.43 42 98946.188]
Correlations
Correlations
JENIS DIAGNOSA
USIA KELAMIN | SEKUNDER | BIAYA
lusia Pearson Correlation 1 -.280 374 .164
Sig. (2-tailed) .072 .015 .299]
n 42 42 42 42
JENISKELAMIN Pearson Correlation -.280 1 -.145 .013]
Sig. (2-tailed) .072 .358 .937
n 42 42 42 42
DIAGNOSASEKUNDER Pearson Correlation 374 -.145 1 .349]
Sig. (2-tailed) .015 .358 .023)
n 42 42 42 42
BIAYA Pearson Correlation .164 .013 349 1
Sig. (2-tailed) .299 .937 .023
n 42 42 42 42

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 9. Hasil analisis bivariat pasien PPOK rawat jalan

Frequencies

93

Statistics
DIAGNOSASEK
USIA JENISKELAMIN BIAYA UNDER
In Valid 101 101 101 101
Missing 0 0 0 0
Std. Deviation 1.054 494 99450.742 .393
Minimum 1 1 33500 1
Maximum 6 2 469000 2
Frequency Table
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  0-5 TAHUN 4 4.0 4.0 4.0
6-11 TAHUN 1 1.0 1.0 5.0
12-25 TAHUN 2 2.0 2.0 6.9
26-45 TAHUN 38 37.6 37.6 44.6
46-65 TAHUN 42 41.6 41.6 86.1
>65 TAHUN 14 13.9 13.9 100.0}
Total 101 100.0 100.0
JENISKELAMIN
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid LAKI-LAKI 60 59.4 59.4 59.4
PEREMPUAN 41 40.6 40.6 100.0}
Total 101 100.0 100.0
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
n Percent n Percent n Percent
BIAYA * USIA 101 100.0% 0 .0% 101 100.0%
BIAYA * JENISKELAMIN 101 100.0% 0 .0% 101 100.0%
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Report
BIAYA
IUSIA Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
|O-5 TAHUN 59902.25 4 26139.534 33500 95000]
6-11 TAHUN 151688.00 1 151688 151688
12-25 TAHUN 67000.00 2 32526.912 44000 90000
26-45 TAHUN 156469.74 38 111096.427 35000 449340
46-65 TAHUN 106526.55 42 79206.736 38170 353500
>65 TAHUN 114841.79 14 122252.869 37500 469000
Total 124287.59 101 99450.742 33500 469000
BIAYA * JENISKELAMIN
BIAYA
JENISKELAMIN Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
LAKI-LAKI 114052.20 60 94132.150 33500 449340
PEREMPUAN 139266.22 41 106156.682 39000 469000
Total 124287.59 101 99450.742 33500 469000
Report
BIAYA
DIAGNOSASEKUNDER Mean n Std. Deviation
Tidak Ada 123768.01 82 101515.757
Ada 126530.00 19 92552.077
Total 124287.59 101 99450.742
Correlations
Correlations
JENIS DIAGNOSA
USIA | KELAMIN | SEKUNDER BIAYA
JUSIA Pearson Correlation 1 -.210° .165 -.017
Sig. (2-tailed) .035 .099 .866
n 101 101 101 101
JENISKELAMIN Pearson Correlation -.210° 1 -.088 125
Sig. (2-tailed) .035 .380 212
n 101 101 101 101
DIAGNOSASEKUNDER Pearson Correlation .165 -.088 1 .011
Sig. (2-tailed) .099 .380 914
n 101 101 101 101
BIAYA Pearson Correlation -.017 125 .011 1
Sig. (2-tailed) .866 212 914
n 101 101 101 101

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 10. Hasil analisis bivariat pasien Pneumonia rawat inap

Frequencies

Statistics
JENIS LAMA DIAGNOSA
USIA | KELAMIN RAWAT | KELAS BIAYA SEKUNDER
In Valid 98 98 98 98 98 98
Missing 0 0 0 0 0 0
Std. Deviation 1.989 .490 511 .826| 414001.337 494
Minimum 1 1 1 1 922 1
Maximum 6 2 3 3 2223900 2
Frequency Table
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  0-5 TAHUN 54 55.1 55.1 55.1
6-11 TAHUN 2 2.0 2.0 57.1
12-25 TAHUN 3 3.1 3.1 60.2
26-45 TAHUN 10 10.2 10.2 70.4
46-65 TAHUN 19 19.4 19.4 89.8
>65 TAHUN 10 10.2 10.2 100.0}
Total 98 100.0 100.0
JENISKELAMIN
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid LAKI-LAKI 60 61.2 61.2 61.2
PEREMPUAN 38 38.8 38.8 100.0}
Total 98 100.0 100.0
LAMARAWAT
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid <3 HARI 5 5.1 5.1 5.1
4-6 HARI 69 70.4 70.4 75.5
>6 HARI 24 24.5 24.5 100.0}
Total 98 100.0 100.0
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KELAS
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent|
Valid KELAS | 22 22.4 22.4 22.4
KELAS I 20 20.4 20.4 42.9
KELAS Il 56 57.1 57.1 100.0}
Total 98 100.0 100.0
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
n Percent n Percent n Percent
BIAYA * USIA 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
BIAYA * JENISKELAMIN 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
BIAYA * LAMARAWAT 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
BIAYA * KELAS 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
Report
BIAYA
IUSIA Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
|0-5 TAHUN 739654.00 54 275754.282 369906 1715443I
6-11 TAHUN 645445.00 2 11452.301 637347 653543
12-25 TAHUN 806004.00 3 320279.330 592800 1174306
26-45 TAHUN 889491.69 10 468098.990 922 1563300}
46-65 TAHUN 1116637.53 19 455557.892 504400 2058306
>65 TAHUN 1392165.00 10 450384.092 723106 2223900
Total 894723.45 98 414001.337 922 2223900|
BIAYA * JENISKELAMIN
BIAYA
JENISKELAMIN Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
LAKI-LAKI 884548.60 60 408122.088 375406 2058306
PEREMPUAN 910789.00 38 428140.074 922 2223900
Total 894723.45 98 414001.337 922 2223900
Report
BIAYA
DIAGNOSASEKUNDER Mean n Std. Deviation
Tidak Ada 801395.00 58 377803.096
Ada 1030049.70 40 431214.587
Total 894723.45 98 414001.337




BIAYA * LAMARAWAT
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BIAYA
LAMARAWA
T Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
<3 HARI 609235.00 5 167978.506 470900 895443
4-6 HARI 765117.88 69 314596.221 922 2223900
>6 HARI 1326816.21 24 402988.107 554406 2058306
Total 894723.45 98 414001.337 922 2223900]
BIAYA *KELAS
BIAYA
KELAS Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
KELAS | 1138164.86 22 503329.622 423500 2223900]
KELAS II 764828.65 20 268191.603 470900 1383784
KELAS Il 845476.75 56 385219.847 922 1843806
Total 894723.45 98 414001.337 922 2223900]
Correlations
Correlations
JENIS | LAMA DIAGNOSA
USIA |KELAMIN| RAWAT | KELAS | SEKUNDER | BIAYA
lusia Pearson Correlation 1 -.017 246"  -.100 3157 508"
Sig. (2-tailed) .869 015 .328 .002| .000]
n 98 98 98 98 98 98
JENISKELAMIN Pearson Correlation -.017 1 .026 -.030 -.107 .031
Sig. (2-tailed) .869 799| .768 295 762
n 98 98 98 98 98 98
LAMARAWAT  Pearson Correlation 246 .026 1  .059 173| 5757
Sig. (2-tailed) .015 799 .565 .088| .000|
n 98 98 98 98 98 98
KELAS Pearson Correlation -.100 -.030 .059 1 .054| -.2457
Sig. (2-tailed) .328 768 565 .600|  .015
N 98 98 98 98 98 98
DIAGNOSA Pearson Correlation 3157 -.107 173|  .054 1| .2737
SEKUNDER  gjg. (2-tailed) .002 295 088 .600 .007
n 98 98 98 98 98 98
BIAYA Pearson Correlation 508" .031 5757 -.245 2737 1
Sig. (2-tailed) .000 762 .000| .015 .007
n 98 98 98 98 98 98

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 11. Hasil analisis bivariat pasien PPOK rawat inap

Frequencies

98

Statistics
JENIS LAMA DIAGNOSA
USIA | KELAMIN | RAWAT KELAS BIAYA SEKUNDER
In Valid 76 76 76 76 76 76
Missing 0 0 0 0 0 ol
Std. Deviation 1.305 .486 .570 .866 520215.588 492
Minimum 1 1 1 1 352800 1
Maximum 6 2 3 3 3567906 2
Frequency Table
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  0-5 TAHUN 3 3.9 3.9 3.9]
6-11 TAHUN 2 2.6 2.6 6.6
12-25 TAHUN 7 9.2 9.2 15.8
26-45 TAHUN 12 15.8 15.8 31.6
46-65 TAHUN 26 34.2 34.2 65.8
>65 TAHUN 26 34.2 34.2 100.0}
Total 76 100.0 100.0
JENISKELAMIN
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid LAKI-LAKI 48 63.2 63.2 63.2
PEREMPUAN 28 36.8 36.8 100.0}
Total 76 100.0 100.0
LAMARAWAT
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid <3 HARI 9 11.8 11.8 11.8
4-6 HARI 51 67.1 67.1 78.9
>6 HARI 16 21.1 21.1 100.0]
Total 76 100.0 100.0
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KELAS
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent|
Valid KELAS | 21 27.6 27.6 27.6
KELAS I 15 19.7 19.7 47.4
KELAS Il 40 52.6 52.6 100.0}
Total 76 100.0 100.0
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
n Percent n Percent n Percent
BIAYA * USIA 76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
BIAYA * JENISKELAMIN 76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
BIAYA * LAMARAWAT 76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
BIAYA * KELAS 76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
Report
BIAYA
IUSIA Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
|0-5 TAHUN 549896.33 3 178732.664 401840 748443
6-11 TAHUN 990373.00 2 32480.243 967406 1013340,
12-25 TAHUN 1063129.43 7 653667.773 615900 2505555
26-45 TAHUN 776071.00 12 253570.306 411400 1388906
46-65 TAHUN 919197.77 26 316264.118 352800 1684900]
>65 TAHUN 1243872.69 26 678581.011 441900 3567906
Total 1008224.01 76 520215.588 352800 3567906
BIAYA * JENISKELAMIN
BIAYA
JENISKELAMIN Mean n Std. Deviation Minimum Maximum
LAKI-LAKI 1016912.44 48 550562.081 352800 3567906
PEREMPUAN 993329.57 28 472989.304 401840 2800500}
Total 1008224.01 76 520215.588 352800 3567906
Report
BIAYA
DIAGNOSASEKUNDER Mean n Std. Deviation
Tidak Ada 939460.35 46 475290.391
Ada 1113661.63 30 574763.978
Total 1008224.01 76 520215.588
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BIAYA * LAMARAWAT

BIAYA

LAMARAWA

T Mean n Std. Deviation Minimum Maximum

<3 HARI 640126.89 9 184077.258 352800 958900]

4-6 HARI 906791.53 51 300490.305 401840 2022569

>6 HARI 1538594.69 16 785966.853 648906 3567906

Total 1008224.01 76 520215.588 352800 3567906
BIAYA * KELAS

BIAYA

KELAS Mean n Std. Deviation Minimum Maximum

KELAS | 916302.19 21 232406.446 441900 1388906

KELAS I 1067359.53 15 365205.255 602856 1684900]

KELAS Il 1034307.15 40 662013.353 352800 3567906

Total 1008224.01 76 520215.588 352800 3567906

Correlations

Correlations

JENIS LAMA DIAGNOSA
USIA |KELAMIN| RAWAT | KELAS | SEKUNDER | BIAYA
|usia Pearson Correlation 1| -.386" .066| .029 210| .270]
Sig. (2-tailed) .001 574 .800 .069 .018
n 76 76 76 76 76 76
JENISKELAMIN  Pearson Correlation | -.386" 1 17| .095 109| -.022
Sig. (2-tailed) .001 316  .414 .350[  .850]
n 76 76 76 76 76 76
LAMARAWAT Pearson Correlation .066 117 1 .196 059 .5317
Sig. (2-tailed) 574 .316 .090 .614 .000]
n 76 76 76 76 76 76
KELAS Pearson Correlation .029 .095 .196 1 -.078 .088
Sig. (2-tailed) .800 414 .090 .502 .450
n 76 76 76 76 76 76
DIAGNOSASEKU Pearson Correlation .210 .109 .059| -.078 1 .165
NDER Sig. (2-tailed) .069 350 614 502 155
n 76 76 76 76 76 76
BIAYA Pearson Correlation 270" -.022 5317  .0s8 165 1
Sig. (2-tailed) .018 .850 .000[ .450 155
n 76 76 76 76 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



